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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), karakteristik yang  khas dalam penelitian tindakan kelas, yakni adanya tindakan-tindakan (aksi) yang dilakukan di dalam kelas melalui pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, yang diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII-b SMPN 4 Wangi-wangi Kabupaten Wakatobi.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 4 Wangi-wangi pada kelas VIII-b semester II tahun ajaran 2012/2013. Dengan demikian, objek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-b yang berjumlah 30 orang siswa. Dengan pertimbangan bahwa penelitian dilokasi ini belum menerapkan model pembelajaran kooperatif. Penelitian ini akan dilaksanakan terhitung sejak pengambilan data sampai pada proses perampungan skripsi selama kurang lebih 3 bulan (februari sampai april 2013).
C. Variabel Penelitian

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:

a. Strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai variabel bebas

b. Hasil belajar siswa sebagai variabel terikat
D. Jenis Data

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:

1. Data hasil belajar siswa yang diperoleh dengan melakukan tes kepada siswa setelah selesai tindakan

2. Data pelaksanaan pembelajaran yang dapat diperoleh dari hasil pengamatan kolaborator selama pelaksanaan tindakan kelas tiap siklus dengan menggunakan instrumen observasi baik untuk kegiatan guru maupun kegiatan siswa.
E. Faktor yang diselidiki:
Secara umum penelitian tindakan ini, akan terfokus pada 2 aspek kajian yaitu:
a. Faktor siswa, yaitu untuk melihat bagaimana hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Faktor Guru, yaitu untuk melihat bagaimana cara mengajar guru dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
F. Standar Ketuntasan
Yang menjadi indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah minimal 80% siswa telah memperoleh nilai ≥ 65 (berdasarkan ketentuan sekolah) indikator keberhasilan penelitian terdiri dari ketuntasannya pemahaman siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
G. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur dalam penelitian ini dapat kita lihat pada gambar bagan alur penelitian tindakan kelas  dibawah ini:
Gambar 3.1 Desain penelitian tindakan kelas














Untuk prosedur penelitian ini akan dilaksakan dalam 2 siklus, dimana tiap siklus 
Bagan alur tersebut terdiri dari beberapa tahapan yaitu meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi atau pengamatan, dan refleksi.
a. Perencanaan

1. Membuat skenario pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi yang akan diajarkan.
2. Memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran 

3. Menentukan materi yang akan diajarkan dan melakukan analisis untuk menetapkan indikator dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

4. Menyiapkan sumber belajar untuk bahan atau materi yang hendak dibahas dalam pembelajaran.

5. Menyusun instrument penelitian berupa lembar observasi untuk kegiatan guru dan siswa.

6. Menyiapkan alat evaluasi pembelajaran 

b. Pelaksanaan
Pada tahap implementasi tindakan adalah merupakan pelaksanaan dari rencana tindakan yang telah disusun dan telah disiapkan setiap komponen yang akan diperlukan. Pada tahap perencanaan pada tahap ini dinyatakan dalam proses pembelajaran yang mendayagunakan setiap komponen pembelajaran yang mengacu pada skenario pembelajaran. Adapun langkah-langkah tindakan yaitu:

1. Melakukan apersepsi dan memberikan motivasi kepada siswa 

2. Menuliskan tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran.

3. Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

4. Membagi siswa dalam beberapa kelompok asal dengan jumlah anggota disesuaikan dengan jumlah sub pokok bahasan dari  materi yang diajarkan.

5. Membagikan materi pelajaran kepada siswa sebagai bahan diskusi

6. Masing-masing anggota kelompok asal dipertemukan dalam kelompok ahli untuk membahas materi yang sama.

7. Setelah diskusi kelompok ahli selesai, masing-masing siswa diarahkan untuk kembali kekelompok asalanya untuk saling membelajarkan
8. Salah satu kelompok diberikan tugas untuk mempresentasekan materi pelajaran dikelas
9. Peneliti/guru mengulas kembali materi pelajaran untuk menyatukan persepsi siswa.
10. Peneliti/guru bersama siswa menarik kesimpulan dari pembelajaran
11. Peneliti/guru melakukan evaluasi dengan menggunakan instrumen tes
12. Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario rencana tindakan

c. Observasi (pengamatan)
Kegiatan observasi akan dilakukan bersama kolaboratif, dan bermitra dengan pihak lain seperti teman sejawat
. Partisipasi dengan pihak lain perperan sebagai pengamat, dengan memakai format observasi. Kegiatan observasi dilakukan guna untuk mengamati pelaksanaan tindakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Beberapa hal yang diamati yaitu:

1. Kegiatan guru dalam melaksanakan tindakan sesuai dengan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
2. Kegiatan siswa selama mengikuti pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
d. Refleksi
Pada tahap refleksi peneliti bersama mitra (kolaborator) bersama-sama mengevaluasi dan menganalisis hasil observasi tentang kekurangan dan kelebihan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang telah dilaksanakan. Hasil observasi pada siklus I selanjutnya dijadikan dasar untuk perbaikan dalam merencanakan tindakan pada siklus II.

H. Tehknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat dan benar dilapangan maka akan dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, tes, dan dokumentasi.

1. Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif yaitu  berupa tes hasil belajar dan lembar observasi yang terdiri atas lembar observasi siswa dan guru.

2. Tehnik penggumpulan data dengan Tes, yaitu untuk mengetahui ketuntasan hasil belajara siswa, terhadap materi pelajaran dengan menggunakan instrument tes.
3. Teknik observasi yaitu berupa pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, baik kegiatan yang dilakukan guru maupun kegiatan siswa, selama proses pembelajaran dengan menggunakan lembaran observasi kegiatan guru dan siswa

Apabila dari hasil pengamatan dan tes tiap akhir siklus masih dirasakan gagal, maka peneliti bersama kolaborator  mencari dugaan penyebab kekurangan dan sekaligus mencari alternatif solusi untuk dirancang pada tindakan berikutnya. Karna dalam metode jigsaw adalah salah satu metode paling fleksibel. Beberapa modifikasi dapat membuatnya tetap pada model dasarnya tetapi mengubah beberapa detil implementasinya
.
I. Analisis Data

Proses analisis data penelitian ini adalah dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu untuk memberi gambaran peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, melalui lembar tes dan observasi. Rumus yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengukur perolehan nilai rata-rata penskoran hasil belajar siswa sebagai gambaran maka penulis menggunakan rumus:
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Keterangan :

Fx = Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan frekuensinya.

N     =   Responden
2. Untuk mengetahui persentase ketuntasan hasil belajar siswa
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